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BUDAYA ORGANISASI DENGAN
KINERJA ORGANISASI

udaya organisasi seperti clan culture mencakup beberapa

value seperci loyalty, teadisi, dan mternal maintenance akan

meningkatkan kerja sama di dalam organisasi (Zahra dan
George, 2002}, Namun di sisi lain, menurut l'}eéhpande, Farley, dan
Webster (1993) fokus clan culture terhadap tradisi dapat menghalangi
orientasi kewirausahaan sebuah organisasi. Ketika sebuah organisast
terlalu terpaku pada proses tradisional, kecil kemungkinan jika perilaku
kewirausahaan seperti risk taking dan proactiveress akan dijalankan
{Deshpande, Farley, dan Webster, 1993). National culturs sering
dihubungkan dengan proses pengambilan keputusan dalam organisasi
kewirusahaan (Busenitz &amp; Lau, 1996; Mitchell, et al., 2002; Mitchell,
Smith, Scawright, &amp; Morse, 2000). Walaupun riset mengenai faktor
pendukung ridak banyak {Wiklund and Shepherd 2005), namun riser
konseptual Covin and Slevin (1991) mengindikasikan bahwa orientasi
kewirausahaan organisasi tergantung pada budaya organisasi.

Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam mening-
katkan kinerja usaha, Miller dan Friesen (1982} dalam jurnal Andwiani
Sinarsari (2013) mengungkapakan bahwa olentas: kewirausahaan
menjadi suatu makna yang dapat diterima untuk menjelaskan kinerja
usaha, Porter (2008) mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai
strategi benefit perusahaan untuk dapat berkompetisi secara lebih efeleif
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di dalam market place vang sama. Orientasi kewirausahaan mengacu
pada proses, prakiik, dan péngambilan keputusan vang mendorong
ke arah input baru dan mempunyai tiga aspek kewirausahaan, yaitu
selalu inovarif, bertindak secara proaktif, dan berani mengambil risiko
(Lumpkin dan Dess, 1996).

Kinerja organisasi dianggap sebagai salah satu konsep dasar
manajemen dan sebagian besar rugas manajemen, dan juga menunjukkan
bahwa kinerja memiliki hubungan vang erat dengan pekerjaan serta
hasilnyva {Chamanilard, Nikpour, &amp; Chamanifard, 2014). Kinerja
organisasi dianggap sebagai jumlah prestasi vang dicapai oleh semua
departemen dalam organisasi dengan tujuan dan dalam jangka wakru
dan tahap terrentu arau pada ringkar keseluruhan (Lee &amp; Huang,
2012). Kinerja organisasi melipurti efeltivitas, efisiensi, produktivitas,
kualitas, dan inovasi (Tangen, 2004). Menurur kajian literatur dan
hasil penelitian dapat dikatakan bahwa jika konsep budayva organisas
dipahami dengan baik, akan berdampak langsung pada kinerja organisasi
{Ghorbanhosseini, 2013). Kotter and Heskeuw (2011) menemukian
bahwa budaya organisasi memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kinerja organisasi. Kinerja organisasi adalah sebuah ukuran bagaimana
perusahaan mencapai tujuan market oriented, dan juga financial (Yamin,
1999}, Kinerja organisasi berfokus pada hubungan jangka panjang
dalam meningkatkan produktivitas, ketepatan jumlah mventory, oecle
time. Indikator vang dapat diukur sebagai nilai kinerja organisasi adalah:
ukuran finansial (ROI, market share, profit margin on sales) dan ukuran
pasar terkait dengan competitive position (Vickery, 1999}, Pengukuran
kinerja terintegrasi dirancang khusus untuk UMEM yaitu dilibac dari
lima indikator, yaitu: profirabilitas, produktviras, daya tahan hidup,
pertumbuhan usaha, dan pangsa pasar (Delaney and Huselid, 1996;
Becker dan Gerhart, 1996).

Budaya organisasi dalam sebuah entitas bisnis rermasuk Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah atan UMKM berperan penting sebagai
identtas atau karakrer utama yang dipertahankan dan bermanfaat
untuk mengarahkan perilaku. Schneider, et al. (2017) menegaskan
bahwa budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai
vang dipahami dan diterima cleh semua anggota organisasi dan akan
menjelaskan mengapa sebuah organisasi melakukan dan fokus pada
apa yvang dikerjakan. Budaya yang dibangun dalam organisasi tersebut
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mencerminkan pedoman bagaimana setiap anggota organisasi dapat
bertindak. Budaya organisasi merupakan identitas atau penciri vang
melekat pada sebuah organisasi yvang menunjang keberhasilan dan
keberlangsungan hidup organisasi it sendiri. Untuk memudahkan
memahami budaya organisasi, O'Reilly, Chatman, dan Caldwell
menjelaskan enam dimensi budaya organisasi, yaitu inovasi dan
pengambilan risiko, stabilitas dan keamanan, penghargaan kepada
orang lain, crientasi pada hasil, orientasi pada tim, kelaborasi, dan
perhatian pada detail (Bhuaiyan, et al.,, 2020). Namun demikian, tidak
mudah mengimplementasikan nilai-nilai budaya organisasi dalam
UMKM dengan adanya keterbarasan manajemen pengelolaan, kapasitas
produksi, inovasi dan teknelogl, pengembangan sumber daya manusia,
strategl pemasaran, dan modal usaha. Sebagai perusahaan dengan modal
usaha vang terbatas dan umumnya dikelola oleh keluarga, fleksibilicas
UMKM dalam meningkarkan kapabilitas organisasi lebih rerbaras
dibandingkan dengan perusahaan besar yang dikelola secara modern.
Penyesuaian terhadap perubahan lingkungan bisnis oleh UMEKM bisa
lebih lambat dibandingkan adaptasi yang dilakukan perusahaan skala
besar.
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KUALITAS ADALAH KOMITMEN
CONTINUAL PROCESS IMPROVEMENT

emaknaan kualitas sebagal komitmen Continual Process

Improvement diperaleh dari hasil diskusi FGD kelompok

petenun pada tipa daerah penghasil tenun tradisional
Indonesia, yaitu Bali, NTT (Nusa Tenggara Timur), dan daerah Tana
Toraja Sulawesi Selatan, dan hasilnya menjelaskan bahwa petenun
secara berkelanjutan melakukan banyak eksperimen, inovasi produk,
dan kreativitas dalam memasarkan produk-produk tenun, khususnva
dalam masa pandemi ketika jumlah kedatangan wisarawan anjlok,
Eksperimen, inovasi, dan mengembangkan kreativitas menjadi cara
petenun dapat menciptakan kain tenun vang sesuai dengan kebutuhan
konsumen. “Kami menciptakan suatu desain baru harus banyak
ckperimen. Eksperiman banyak mendatangkan kerugian, namun
setelah berhasil justru produk yang dihasilkan dapat diandalkan®.

Penjelasan petenun dalam FGD sejalan dengan enam dimensi yang
menandal penegasan bahwa kualitas adalah komitmen berkelanjutan,
vaitu 1} kolaborasi antara pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan;
2) eksperimen berkelanjutan; 3) kesabaran, keuletan, dan keterampilan
menenun; 4) kemandirian; 5) kreativitas dalam paduan wama dan
keragaman motif; dan 6) inovasi dan kreativitas, Tindakan inovasi
penenun terjadi kerika kain yang diciptakan tidak lagi melulu hanya
digunakan untuk kegiatan budaya yaitu upacara atau ritual adat,
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Tindakan petenun berinovasi dalam warna cerminan upaya memperluas
segmen pengguna tenun, Tenun yvang dulunya hanyva dipakai golongan
bangsawan atau ningrat beserta keluarganya sekarang menjadi kain
tenun vang merakyat dan menjadi identitas bagi masyarakar secempat.
Demikian juga sudah muncul keberanian dan jiwa kreativitas di mana
petenun mulai berani mengaplikasikan warna, sehingga petenun di
Toraja tidak lagi membatasi diri dengan dominasi warna hitam, merah,
dan putih dalam kain tenun.

Proses peningkatan secara berkelanjutan jugd ditakukan melalui
kreasi motif tenun yang akan diaplikasikan dalam kain renun. “Kami
mulai menggali motif-motif lama vang pada awalnya hanya gambar
flaora kemudian diberikan fauna, atau memadukan bentuk-bentuk
pewayangan dengan fauna” Dulunya kain tenun lebih banyak
digumakan oleh kaum bangsawan, karena kebutuhan kain tenun yang
semakin tinggi, petenun mulal membuat tenun baik untuk rakyae biasa
maupun bangsawan dengan pembedaan pada motif. Motif pa‘tangke
lumu dan motif passora untuk rakyat biasa sedangkan motif pa'buntu
batik, pa‘sekong kandaure dan motif pa'barana rombe untuk kaum
bangsawan. [} Buleleng, inovasi para perajin juga tampak ketika
UMEM mengeabungkan antara songket dan batik, Inovasi kolaboras:
ini dilakukan dengan tujuan mengubah kesan songket yang kaku
dan formal menjad) busana vang lebih modern. Komitmen untuk
membangun kualitas berkelanjutan pada dasarnya dimotivasi juga
oleh karakteristik tenun sebagai warisan budaya masyarakat setempat.
Dalam penelitiannya Firdaus (2021) menjelaskan kuatnya nilai-nilai
sosial warisan budaya masyarakat setempat yang menjadi dasar petenun
untuk retap mempertabankan kualitas dan keunggulan kain tenun yang
dihasilkan meskipun terdapat serbuan kain-kain tenun yang diprodulesi
dengan alat-alat yang lebih modern dan proses produksi yang lehih
cepat. Bahkan menurut Firdaus (2021) kemitmen untuk membangun
kualitas tercermin dari prinsip bahwa kain tenun telah menjadi bagian
dari keludupan sebuah masvarakat dan diwariskan turun temurun.
Prinsip inilah yang menjadi pengikar erar komitmen petenun untuk
melestarikan warisan budaya masyarakar setempat.

Komitmen juga terbentuk karena petenun kukuh dalam
menjatiankan pekeriaan sebagai petenun. Proses pembuartan yang masih
mengandalkan alat-alat tradisional manual tidak meredupkan semangat
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pelestarian warisan budaya. Namni etal., {2020} menggarisbawahi bahwa
kain tenun memiliki tempat tersendiri di had masyarakat Indoneésia,
khususnya mereka para pecinta kain tenun sejatl. Peluang tersebut
telah menciptakan potensi ekonomi apalagi pecinta kain tenun 1elah
meluas sampai ke mancanegara. Peluang ekonomi inilah yang bagi
petenun adalah medal untuk memelihara komitmen membangun
kualitas. Komitmen dalam KBBI diartikan sebagai janji atau kontrak
atau perikatan untuk melakukan sesuatu. Komitmen ini dalam konteks
perenun adalah dedikasi untuk rerap menenun dan menjaga kualitas
hasil tenus secara berkelanjutan. Petenun mengakui bahwa kain tenun
bukan lagi produk ekonomi melainkan produk budaya. Ada kererikatan
secara moral dengan kain tenun vang menggerakkan dedikasi petenun
untuk meningkatkan kualitas kain tenun yang dihasilkan,

Kualitas adalah komitmen tercermin melalu wakmy, tenaga, dan
antusiasme yang dikerahkan oleh petenun untuk bereksperimen dalam
warna dan motif renun. Ada perjuangan yang dikerahkan oleh petenun
schingga mampu merefleksikan bahwa kain tenun bukan milik golongan
tertentu tetapi milik semua masvarakat daerah setempat. Tenun sebagai
produk budaya telah terinternalisasi dalam diri petenun sehingga
mendobrak ekslusivitas sehingga terjadi akulturasi melalui elaborasi
budaya baik motif tradisional dan modern maupun lintas budaya.
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Gambar 15.3 Tampilan Pemasaran Digital di Facebook

A. Instagram Sebagai Pemasaran Digital

Hal berikutnya yang patur untuk kira pertimbangkan adalah bagaimana
saat ini, instagram sendiri semakin ‘kencang' untuk dijadikan lahan
bisnis dengan jenis ‘paid promote’. DI mana setiap bisnis dapar
mempromosikan usahanya melalui sekumpulan account-account akof
lainnya di dalam Instagram, yang membuar instagram makin efekrif
dalam penggunaannya. Pada saar ini, Instagram telah terkeoneksi
langsung dengan Facebook, sehingga ketika ada postingan di Instagram,
maka akan masuk juga ke Facebook.

Dralam paid promote, umumnya ada sekelompok orang dengan tujuan
errentu vang membutuhkan dana (umumnya dilakukan oleh sebuah
organisasi/kepanitiaan sebuah acara). Mereka menawarkan jasa untuk
mempromosikan sebuah produk barang/jasa dengan tarif tertentu,
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16

KEWAJIBAN PAJAKUNTUK
PENGUSAHA TENUN

A. Kewajiban Mendafiar dan Memiliki NPWP Pengusaha
Tenun

ndustrl tenun dapat dikategornkan sebagal Usaha Mikro
Gg Kecil dan Menengah (UMEM). Penentuan kategori UMEKM

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kedil dan Menengah mengacu
pada kepemilikan kekavaan bersih atau hasil penjoalan tahunan. Jika
nilai penjualan tazhunan UMEKM berada pada nilai Rp300.000.000,00
sampal dengan Rp2 500,000,000, 00 atau jika kekavaan bersih lebih
dari Rp50.000. 000,00 (Iima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempa: usana maka UMKM merupakan usaha kecil.
Sedangkan jika nilal penjualan usaha tenun Rp2.500.000.000,00 sampai
dengan Rp50.000.000.000,00 atau berdasarkan kekayaan bersih lebih
dari Rp500.000,000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rpl0.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempar usaha maka UMKM merupakan usaha
menengah. Sebagai UMKM, usaha tenun memiliki kewajiban perpajakan
vang melekat. Kewajiban untuk memiliki NPWP wajib bagi pengusaha
tenun diarur berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan Nomor
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36 Tahun 2008 pada Pasal 2 ayat 3 vang mensyaratkan pemenuhan
kewajiban pajak subjekrifl dan objek il Persyaratan subjektif unwk orang
pribadi terpenuhi sejak pengusaha tenunitu dilahirkan, sedangkan jika
usaha tenun berbentuk badan, maka persyaratan subjektil terpenuhi
sejak badan rtersebur didirikan. Sedangkan persyaratan objektif
untuk pengusaha tenun terpenuhi ketika subjek pajak menerima
atau memperoleh penghasilan atau diwajibkan untuk melakukan
pemotongan dandatau pemungutan sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang PFPh. Setelah memenuhi persyaratan subjekrif dan objekrifini,
pengusaha tenun, wajib mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor
Pokok Wajib Pajak. Pada intimya apabila secara nyataorang pribadi atau
dalam hal ini pengusaha tenun tnggal di Indonesia dan memperoleh
arau menerima penghasilan di Indonesia wajib mendaftarkan din unouk
memitiiki NPWE

Indonesia menganut sistem perpajakan Self Assessment, vaitu
kepercayaan vang diberikan pada Wajib Pajak untuk mendaftarkan diri,
menghitung utang pajaknya sendiri dan melaporkan hasil perhitungan
pajaknya ke Kantor Pelayanan Pajak. Undang-Undang Kerentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan 6 Tahun 1983 mendefinisikan NFWP nomor
vang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi
perpajakan yane dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas
Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya.
Kewajiban perpajakan pada usaha renun dimulai dan pendafraran
untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak. Pengusaha tenun
wajib mendaftarkan dirn untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) satu bulan setelah saat usaha mulai dilakukan,

B. Pengusaha Tenun sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi

Secara umum sefiap prang yang memiliki penghasilan berpotensi untuk
menjadi subjek pajak tanpa memperhatikan usia dan tidak memandang
jenis kelamin. Selain orang pribad:, yang berpotens: menjadi subjek
pajak adalah entitas bisnis yang disebut sebagai Badan Usaha atas
penghasilan usaha yang diperoleh. Subjek pajak berbeda dengan Wanb
Pajak. Wajib Pajak adalah orang atau badan yang menurut ketentuan
peraturan perpajakan direntukan melakukan kewajiban perpajakan.
Sedangkan subjek pajak adalah segala sesuatu yang menipunyal potensi
untuk memperoleh penghasilan dan menjadi sasaran untuk dikenakan
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Pajak Penghasilan. Penghasilan vang dihasilkan dari kegiatan tenun akan
menjadi penghasilan vang merupakan objek pajak. Menurut Akuntansi,
penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal. Sedangkan menurut Pasal
4 ayat | Undang-Undang PPh, penghasilan adalah setiap tambahan
kemampuan ekonemis yang diterima atau dipercleh Wajib Pajak,
baik vang berasal dari Indonesia maupun dan luar Indonesia, yang
dapat dipakal untuk konsumsi atau unmk menambah kekayaan Wajib
Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa pun.
Berdasarkan Undang-Undang PPh, penghasilan vang menjadi objek
pajak bagi usaha tenun adalah disebur dengan laba usaha, Laba usaha
mencerminkan kinerja operasional perusahaan. Laba usaha dapat
diartikan selisih antara pendaparan usahadan biaya usaha. Selisih inilah
vang merupakan penghasilan yang kena pajak. Namun konsep laba
usaha ini akan digunakan ketika pengusaha tenun menyelengearakan
pembukuan untuk menghitung Pajak Penghasilan Terutang.

Wajib Pajak yang telah mendapatkan NPWP mempunyai kewajiban
perpajakan lainnya vaitu melaporkan perhitungan Pajak Penghasilan
seperti diatur dalam ketentuan perpajakan. Fungsi NPWP vang
dijelaskan dalam Pasal 3 ayar 1 Undang-Undang KUP berkaitan dengan
pelaporan tentang: 1) pembayaran arau pelunasan pajak yang telah
dilaksanakan sendiri dan/atau melalui pemotongan atau pemungutan
pithak lain dalam 1 ({sawm) Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak; 2)
penghasilan yang merupakan objek pajak dan/atau bukan objek pajal;
3) harta dan kewajiban; danfatau 4) pembayaran dari pemotong atau
pemungut [entang pemotongan alau pemungutan pajak orang pribadi
atau badan lain dalam 1 {(satu} Masa Pajak sesual dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan. Perhitungan pajak untuk
pengusaha tenun dengan kepemilikan perusahaan perseorangan
berdasarkan Undang-Undang KUP Pasal 28 ayat 1 mengatur adanya
kewajiban menyelenggarakan pembukuan. Namun demikian, dalam
avat 2 dari Pasal 28 tersebur menjelaskan bahwa jika Wajib Pajak
berdasarkan ketentwan tertentu diperkenankan melakukan pencatatan
untuk menghitung Pajak Penghasilan Terutang.
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Pengusaha tenun yang menvelenggarakan pembukuan akan
melakukan proses pencatatan secara teratur untuk mengumpulian
data dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal,
penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perelehan dan penyerahan
barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan
berupa neraca, dan laporan laba rugi untuk periode Tahun Pajak
tersebut. Jika pengusaha tenun memilih mengesunakan pencatatan
sebagal data untuk menghitung Pajak Penghasilan Terutang, maka
pengusaha renun wajib melakukan pencatatan secara teratur melipuri
peredaran atau penerimaan bruto dan penerimaan penghasilan lainnya.
Undang-Undang PPh mengarur Wajib Pajak Orang Pribadi dalam
hal ini pengusaha tenun dengan persyaratan tertentu diperkenankan
menggunakan pencatatan untuk menghitung Pajak Penghasilan
Terutang. Ketentuan ini dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 23 Tahun 2018 rentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan
dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki
Peredaran Bruto Tertentu. PP Nomor 23 ini menjelaskan setdaknya
empat hal, vaitu: 1} jangka waktu tertenm bagl pengusaha orang
pribadi vang diperkenankan menghitung Pajak Penghasilan dengan
menggunakan pencaratan; 2) jumlah batasan peredaran bruto; 3) rarif
PPh final; dan 4) cara menentukan jumlah peredaran bruto tertencu.

C. Penghitungan PPh Bagi Petenun Jika Merupakan
Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan
Usaha dengan Peredaran Bruto Tidak Melebihi
Rp4.800.000.000,00 dalam Satu Tahun Pajak

Jika, pengusaha tenun menjalankan usaha perseorangan, maka akan
berlaku ketentuan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2018 rentang Pajak Penghasilan dari usaha vang diterima
atau diperoleh wajib pajak yvang memiliki peredaran bruto tertentu.
Tarif Pajak Penghasilan yang berlaku untuk petenun dengan usaha
perseorangan dan memenuhi omzer atau peredaran bruto yang kurang
dari Rp4.800.000.000 per tahun adalah 0,5%. Tarif 0,5% ini dikenakan
hanya atas peredaran usaha saja. Jika petenun mempunyai penghasilan
seperti: 1) penghasilan vang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Orang
Pribadi dari jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas; 2} penghasilan
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vang diterima atau diperoleh di luar negeri yang pajaknya terutang atau
telah dibavar di luar negeri; 3) penghasilan yvang telah dikenai Pajak
Penghasilan vang bersitat final dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan Perpajakan tersendiri; dan 4) penghasilan yvang dikecualikan
sebagai objek pajak. Pengenaan pajak dengan tarif 0,5% tersebur
dilakulan atas peredaran usaha petenun setiap bulan dan bersifat inal.
Dengan adanya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan. Perpajakan
Nomor 7 Tahun 2021, pemerintah memberikan fasilitas berupa batasan
peredaran bruro ridak kena pajak sehesar Rp500.000.000,00, Berikur
inl adalah contch jika petenun memenuhi persyaratan menghitung
Pajak Penghasilan Terutang sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 23 tahun 2018 dan berdasarkan pengecualian
pengenaan pajak terhadap peredaran brute sampai dengan Rp500
juta. Usaha tenun ABC memiliki omzet dalam tahun 2021 seperti dalam
tabel 16,1 berikut ini,

Tabel 16.1 Perhitungan PPh Terutang WUsaha Tenun ABC Berdasarkan
Peraturan Pemerintab Nomor 23 Tahun 2018 dengan Fasilitas
Berdasarkan Undang-Undang HPP Momor 7 Tahun 20232

FPh Final
Peredaran Terutang
Bulan | Peredaran Usaha .m::::‘: :,"‘!:i Usaha Kena | Setelah UU
bk Pajak HPP Tarif
0,5%
lanuari Rp100.000.000,00 Fp- Kp-
Fahrsarl R pd 0000000, 00 Rp- Fp-
haret R p 100, 000.000,00 Rp- Rp-
Aol Rp100.000.000,00 R Rp-
Med Rp100.000.000,00 Ry~ Rp-
Juim R CH D00 G0, 0 Rp500.000.000,00 A 1000CEL000 | RpS 00000
Juhi Rpl CHL000,000,00 Rp 100.000,000 | Rpsd0.000
Agustus | Rp100.000.000.00 Rp100.000.000 | RpS00.000
September | Rpl00.000.000,00 Rp100.000.000 | Rp500.000
Oktober R p 1 OO SO0, OO 00 Ap1000C3 00 | Rp500.000
Movember | RplO0.00C000.00 Ap 100000000 | Rp500.000
Desember | RplGd00CCD0.00 Rp 100000000 | RpSO0.000
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Berdasarizan tabel 16.1 di atas, usaha tenun ABC akan melakukan

pelundsan Pajak Penghasilan Terutang setiap bulan mulai bulan Juni
secesar Rp500.000,00. Dan pembayaran tersebut merupakan pelunasan

pajak tahun berjalan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

onsep kualiras pada dasarnya ukuran relanf dari baik
@(6 buruknya suatu produk dan layanan jasa, atau apakah

produk dan layanan tersebut telah diproduksi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan berdasarkan kebutuhan
pelanggan baik dari aspek desain, materiel, proses produksi, dan proses
manajemen lainnya. Semua pihak dapar mengembangkan konsep
kualitas berdasarkan karakteristik produk dan jasa vang dihasilkan
termasuk perilaku konsumen sebagal pengguna. Perspektf kunalitas
produk bagi petenun didasari oleh karakeeristik produk tenun yang
membawa dua misi, yaitu misi budaya dan misi ekonomi. Oleh karena
itu, tenun memiliki nilai makna, nilai sejarah, dan dikerjakan dengan
teknik yang tinggi meskipun dengan peralatan yang sederhana.
Perwarnaan bersifar alami, motif menyesuaikan dengan budava dan
keunikan tiap daerah. Karakteristik ini yvang menimbulkan adanya
perbedaaan makna kualitas dalam perspektif tenun vang tidak hanya
fokus pada produk vang sesual dengan keinginan pelanggan, diproduksi
sesual dengan spesifikasi yang diharapkan, atau awert dan tahan lama.
Oleh karena itu, konsep kualitas vang dipikirkan kembali berdasarkan
perspektit petenun menggunakan pendekatan systematic literature review
dan FGD adalali 1) kualitas adalah komitmen untuk Continual Process
Improvement; 2) kualiras adalah kejujuran dan penghargaan rerhadap
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budaya tradisional dan alam; 3) kualitas adalah reputasi; 4) kualitas
adalah kesesuaian dengan Standar Operating Procedure; 5) kualitas adalah
memberdayakan pendidikan dan pelatihan; dan 6) kualitas adalah
sinergitas,

Dua pendekaran analisis data kualitatf vang digunakan dalam
penelitian ini menghasilkan makna yang sejalan mengena: konsep
kualitas. Konsep kualitas berdasarkan perspekiif petenun ini berguna
bagi para stakeholder untuk memberikan dukungan medal, perlindungan,
dan pengakuan karyva yvang akan menenmkan keberlanjutan usaha
tenun. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keburuhan memahami
kualitas dalam enutas-entitas bisnis dengan keberagaman jenis dan
skala usaha ridak bisa hanya menggunakan pendekaran koantitatif,
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan enam konsep kualitas
tersebut sebagal indikator dalam mengukur koalitas UMEM tenun
berdasarkan pendekatan kuanticatif.
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